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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, sehingga menjadi tantangan
tersendiri bagi pemerintah pusat untuk melakukan pengembangan terutama didaerah pedesaan,
salah satu wilayah pedesaan yang masih tertinggal lajunya perkembangan yaitu Dusun Rindang
Benua, yang terletak di Kabupaten Kutai Timur. Dusun ini memiliki potensi sumberdaya
Cultural Heritage Tourism (CHT) karena ditinggali oleh Suku Adat Dayak Kenyah, namun
kondisi yang ditemukan dilapangan bahwa pariwisata disana masih belum memberikan
dampak pada masyarakat. Disamping itu tantangan agroculture masyarakat Suku Dayak
Kenyah dengan cara ladang berpindah dinilai dapat mengancam kelestarian budaya dan
lingkungan, terlebih karena berada didalam kawasan Taman Nasional Kutai. Mengacu pada
tujuan penelitian, masyarakat Suku Dayak Kenyah di Dusun Rindang Benua sudah memenuhi
10 konsep elemen budaya yang dapat menjadi sumberdaya CHT seperti yang dijabarkan oleh
(Shaw dan William,1997), untuk itu perlu adanya pemanfaatan kekayaan budaya tersebut untuk
dijadikan atraksi wisata. Kemudian ditemukan 5 dari 12 tantangan CHT yang dirumuskan oleh
(Timothy & Nyaupane,2010). Kelima tantangan tersebut, antara lain; kendala keuangan,
budaya pertanian, perang dan konflik, kurangnya kemauan sosial: kemiskinan dan
ketidaksadaran, dan kurangnya kemauan politik. Tantangan tersebut telah mengahambat
pengembangan CHT di Dusun Rindang Benua, sehingga perlu adanya upaya untuk
menghadapi tantangan tersebut agar mempercepat kegiatan pengembangan, dilakukan
tindaklanjut yang lebih terukur, terarah, dan efektif oleh pemerintah, masyarakat dan pihak
swasta, melalui program dan strateginya. Metode penelitian ini yaitu metode deskriptif-
eksploratif dengan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,

wawancara dan studi dokumen.

Kata kunci: Tantangan, Cultural Heritage Tourism, Suku Dayak Kenyah



ABSTRACT

Indonesia is the largest archipelagic country in the world, so that it becomes a challenge for
the central government to develop, especially in rural areas, one of the rural areas that is still
lagging behind in its pace of development, namely Dusun Rindang Benua, which is located in
Kutai Regency. East. This hamlet has the potential for Cultural Heritage Tourism (CHT)
resources because it is inhabited by the Dayak Kenyah Indigenous Tribe, but the conditions
found in the field are that tourism there is still not running, even though this hamlet has been
inaugurated by the East Kutai Regional Government as a cultural tourism hamlet. Besides that,
the agroculture challenge of the Dayak Kenyah people by means of shifting cultivation is
considered to threaten the preservation of culture and the environment, especially because it
is in the Kutai National Park area. Referring to the research objectives, the Dayak Kenyah
people in Dusun Rindang Benua have fulfilled 10 concepts of cultural elements that can
become CHT resources as described by (Shaw and William, 1997), for this it is necessary to
use these cultural assets for tourist attractions. Then found 5 out of 12 CHT challenges
formulated by (Timothy and Nyaupane, 2010). The five challenges, among others; financial
constraints, agricultural culture, war and conflict, lack of social will: poverty and
unconsciousness, and a lack of political will. This challenge has hindered the development of
CHT in Dusun Rindang Benua, so there is a need for efforts to face these challenges in order
to accelerate development activities, take more measured, targeted, and effective follow-ups
by the government, society and the private sector, through their programs and strategies. This
research method is descriptive-exploratory method with a qualitative approach, data

collection is done by means of observation, interviews and documentation studies.

Keywords: Challenges, Cultural Heritage Tourism, Dayak Kenyah Tribe
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